
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidin, Z. 2008. Penggemukan Sapi Potong. Catatan XIV (Revisi) Penenerbit 

Agro Media Pustaka, Jakarta. 

Amwar,S  Fuad,M  dan  Amrizal,A  2009.  Ilmu  Penyuluhan  Pertanian  

Universitas   Andalas. Padang. 

Badan Pusat Statistik Kota Padang. 2018.   Kecataman Lubuk Kilangan  Dalam 

Angka, Bps Kota Padang. 

Basuki, S. 2006. Metode Penelitian. Jakarta: Wedatama Widya Sastra Dan 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia 

Ball, P.J.H and Peters, A.R. 2004. Reproduction In Cattle. Third Edition. 

Blackwell Publishing.Victoria. Australia. 

Berlo, D.K. 1961. The Process of Communication. New York : Holt, 

Rinehart, and Waston. 

Bessant,B.2005.Analisis Usaha Peternakan Sapi Perah Rakyat Dalam Kaitannya 

Dengan Kesejahteraan Peternak di Kabupaten dan kota Bogor.Tesis, 

Program Studi Magister Manajemen Agribisnis Program Pasca 

Sarjana,Institut Pertanian Bogor,Bogor. 

Demita,N. 2011. Adopsi Inovasi Inseminasi Buatan Pada Peterkan Sapi Potong 

Di Kecamatan Kuranji. Skripsi Fakultas Peternakan Universitas Andalas 

Padang 

Dinas Peternakan Kota Padang, Tahun 2018 Upsus Siwab (upaya khusus sapi 

induk wajib bunting) 

Foote 2002; Vishwanath 2003. Inseminasi Pada Ternak. Angkasa, Bandung. 

Frandson, R.D., 1996, Anatomi dan Fisiologi Ternak Edisi ke-7, di terjemahkan 

oleh Srigando,   B   dan   preseno   K,   Gadjah   Mada   University   

Press, Yogyakarta. 

Hanafi, H. 2002. Keefektifan Pubik dalam Eksternalitas (Makalah). Sekolah 

pascasarjana Institut Pertaniaan Bogor. Bogor. 

Harinta,  Y.W.    2010.    Faktor  –  Faktor  yang  Mempengaruhi  Kecepatan  

Adopsi Inovasi Pertanian Di Kalangan Petani Di Kecamatan Gatak 

Kabupaten Sukoharjo.  Tesis.  Program     Pasca  Sarjana  Universitas  

Sebelas  Maret, Surakarta. 



 

 
 

Ibrahim,  J.,  Sudiyono,  A.,  dan  Harpowo.  2003.  Komunikasi  dan  Penyuluhan 

Pertanian. Banyumedia Publishing, Malang. 

Ihsan, M .N.,Iseminasi Buatan .LWU. Universitas Brawijaya. Malang. 

Kotler. 2003. Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran. Diterjemahkan oleh Bambang 

Sarwiji. Edisi 9. Jilid 1. PT Indeks, Jakarta. 

Kusnadi. (2005). Pendidikan Keaksaraan. Filosofi, Strategi, Impelementasi. 

Jakarta: Direktorat Pendidikan Masyarakat. 

Marawali, A., M.T. Hine Burhanuddin, H.L.L Belli 2001. Dasar-dasar ilmu 

reproduksi ternak. Depatermen pendidikan nasional diretorat pendidikan 

tinggi badan kerja sama perguruan tinggi negeri Indonesia timur. Jakarta. 

Mardikanto.  1993.  Komunikasi  Pembangunaan.  Sebelas  Maret  University  

Press, Surakarta. 

Mardikanto, T  2009. Sistem Penyuluhan Pertanian. Sebelas Maret University 

Pres.Surakarta. 

Mardikanto, T. 2010. Komunikasi Pembangunan. Universitas Sebelas Maret, 

Surakarta. 

Maunder,  A.H,  1972  Agricutural  Extension:  a  Reference  Manual.  Food  

and Agricultural Organization. The United Nation. Rome. 

Mosher, A.T. 1991. Menggerakkan dan Membangun Pertanian. CV Yasaguna, 

Jakarta. 

Nasution,    Z.    2004.    Komunikasi    Pembangunan    Pengenalan    Teori    dan 

Penerapannya. Raja Grafindo Persada, Jakarta. 

Paturochman, M. 2005. Hubungan Antara Tingkat Pendapatan Keluarga 

Peternak Dengan  Tingkat Konsumsi (Kasus di Koperasi Peternakan 

Bandung Selatan (KPBS) Pangaleng Fakultas Peternakan Universitas 

Padjajaran, Bandung. 

Pedoman  Pelaksanaan  Inseminasi  Buatan  Pada  Ternak  Sapi,  Direktorat  

Jenderal Peternakan Tahun 2010. 

Prabowo, Y. 2012. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Adopsi. Skripsi. UI 

Press, Jakarta. 

Rogers, E. M. dan  F. F Shoemaker. 1971. Communication of Innovations. 

New York. The Free Press. 

 



 

 
 

Rogers, E. M. 1983. Difussions of Innovations, Third Edition. Free Press, New 

York. 

Roger, EM.2003. Difussions of Inovasitions. Editions. The Free Press. New 

York(US). 

Salisbury, G.W dan N.L Vandemerk 1985, Fisiologi Reproduksi dan Inseminasi 

Buatan pada sapi, di terjemahakan R. Djnuar, Gadjha Mada University 

Press, Yogyakarta. 

Simamora,  B.  2003.Membongkar  Kotak  Hitam  Konsumen.  Gramedia  

Pustaka Utama, Jakarta. 

Sirajuddin, S, N., Aslina, A., Sutomo, S., M.Jamal. 2016. Peningkatan Adopsi 

Teknologi Inseminasi Buatan pada Sapi Potong di Kecamatan Lalabata, 

Kabupaten Soppeng.Unmas Denpasar. 

Soekartawi. 1988. Prinsip Dasar: Komunikasi Pertanian. UI Press, Jakarta. 

Soekartawi. 1998 . Prinsip Dasar: Komunikasi Pertanian. UI Press. Jakarta. 

Soehardjo dan  Patong.  1993.  Sendi  sendi  pokok  Usaha  Tani.  Departemen 

Sosial Ekonomi. Fakultas Peternakan. Institut Pertanian Bogor. Bogor 

Suharyanto.   2001.   Vermikompos.   Jurusan   Peternakan.   Fakultas   Pertanian 

Universitas Bengkulu. 

Suharyanto. 2009. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Adopsi Teknologi Tabela 

Di Provinsi Bali. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP), Bali. 

Sugeng,Y.B., 2000. Sapi Potong. Penebar Swadaya,Jakarta. 

Sumbayak,   J.B.   2006.   Materi,   Metode,   dan   Media   Penyuluhan.   Fakultas 

Pertanian. Universitas Sumatera Utara, Medan. 

Taurin, B.2000. Materi Pokok Inseminasi Buatan. Universitas Terbuka, Jakarta. 

Toelihere. R.M., 1981 Inseminasi Pada Ternak. Angkasa Bandung. 

Toelihere, R.M 1985. Fisiologi Reproduksi Pada Ternak. Angkasa, Bandung. 

Toelihere R.M, 1993. Iseminasi Butan Pada Ternak. Pernerbit Angkasa. 

Bandung. 

Yudi, drh. 2010. Sejarah   dan   Perkembangan   Inseminasi   Buatan.   Universitas 

Brawijaya. Malang 

 


